Analisis Harga Emas Pekan Pertama Maret 2015

Harga Emas periode, 2 Maret — 6 Maret 2015

Tren harga emas selama pekan pertama Maret 2015, terlihat dalam chart bergerak tertekan.
Padahal pada pekan sebelumnya, harga bergerak naik. Di BKDI/ICDX Jakarta, pada awal pekan,
Senin (2/3, harga bergerak pada level Rp 511.600 per gram dan pada akhir pekan, Jumat (6/3)
bergerak pada posisi Rp 508.300 untuk kontrak April 2015.

Sementara itu, harga emas batangan kembali dinaikkan Rp 1.000 pasca menguatnya harga emas
dunia dan didukung oleh pelemahan kurs Rupiah akhir pekan sebelumnya. Namun harga
buyback dinaikkan Rp 2.000 setelah akhir pekan sebelumnya posisi tidak bergerak dari
perdagangan sebelumnya. Butik emas PT Antam Jakarta menjual emas batangan seharga Rp
557.000 per gram dengan harga ukuran 10 gram menjadi Rp 519.500.

Kemudian, di New York, harga emas spot mengalami kenaikan sebesar US$ 1,60 dollar atau
setara dengan 0,12 persen. Demikian juga dengan harga emas berjangka Comex akhir
sebelumnya untuk kontrak April berakhir pada posisi US$ 1.213,10 per troy ons, mengalami
kenaikan sebesar US$ 3.

Sementara itu pada perdagangan Selasa (3/3), perdagangan spot emas sesi kawasan Asia sejak
awal perdagangan bergerak positif. Kendati demikian, perdagangan emas berjangka justru
mengalami koreksi dari perdagangan Senin sebelumnya. Tergerusnya harga emas berjangka
terlihat pada perdagangan emas berjangka di Jepang dan juga Shanghai, namun pergerakan
positif spot emas diikuti oleh PT Antam yang menaikkan kembali harga emas batangannya.

Mengonfirmasi data Bloomberg mengenai pelemahan harga emas pada perdagangan sesi AS
Senin malam, tidak menjadi hambatan bagi PT Antam untuk menaikkan harga emas batangannya
pada perdagangan Selasa (3/3) sebesar Rp 2.000. Dinaikkannya harga dipicu pelemahan kurs
Rupiah terhadap US$, yang pada perdagangan hari sebelumnya ditutup turun 0,30 persen
mendekati level 13.000.

Setelah perdagangan Senin, butik emas Antam Jakarta kembali menaikkan harga emas batangan
seharga Rp549.000 per gramnya dengan harga ukuran 500 gram dijual Rp 509.000 per gram.
Namun untuk harga emas batangan yang diperdagangkan butik emas luar kota dijual seharga Rp
561.000 dengan harga ukuran 500 gram dijual Rp 511.600 per gramnya. Untuk buybacknya,
Antam menaikkan harga Rp 2.000 sehingga menjadi Rp 490.000 per gram.

Sementara itu, harga emas berjangka Jepang turun harga sebesar 54 yen per gram menjadi 4,642
yen, sedangkan emas berjangka di Tiongkok dijual turun 1,35 yuan menjadi 246,80 yuan per
gram. Untuk emas berjangka Comex kontrak April semalam berakhir turun 4 persen atau US$ 5
pada posisi US$ 1.209 per troy ons.

Selanjutnya pada perdagangan Rabu (4/3), harga emas di pasar spot secara umum terpantau
menunjukkan kenaikan. Perdagangan pasangan emas di pasar spot setelah dibuka pada kisaran
US$ 1.206.92/0z t di awal perdagangan telah menguat sekitar US$ 3.98/0z t atau sekitar 0.32 %.



Sementara itu di BKDI (ICDX) harga emas bergerak stabil sejak dua hari sebelumnya pada
posisi Rp 509.100 per gram untuk kontrak April 2015.

Hingga pada perdagangan hari keempat, Kamis (5/3), harga emas melempem di tengah nilai
tukar US$ yang terus mengalami kenaikan terhadap lawan-lawannya. Tampaknya, lesunya harga
emas juga dipicu berkurangnya aksi short covering setelah ECB mengumumkan bahwa mereka
akan menaikkan prediksi inflasinya pada tahun 2016. Pada pengumumannya Kamis malam bank
sentral Eropa tersebut mempertahankan suku bunga acuan di level terendah sepanjang sejarah.
Proyeksi inflasi di tahun 2016 dinaikkan menjadi 1,5 persen dari 1,3 persen. Sementara itu inflasi
di tahun 2017 dipatok pada 1,8 persen.

Sementara itu, kurs US$ mengalami kenaikan mencapai posisi paling tinggi sejak bulan
September tahun 2003 terhadap rival-rivalnya yang tercermin dalam indeks dollar. Kenaikan
nilai kurs tukar US$ juga menurunkan minat terhadap komoditas yang diperdagangkan dalam
dollar termasuk emas.
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Hingga pada perdagangan akhir pekan, Jumat (6/3), harga emas di pasar spot terpantau turun
setelah dibuka pada kisaran US$ 1.197.84 /oz t di awal perdagangan. Harga emas telah melemah
sekitar -US$ 32.19 /oz t atau sekitar -2.68 % dan pada saat berita ini diturunkan nilai bergulir
terpantau berada pada kisaran US$ 1.165.65 /oz t. Tampaknya, sentimen positif terhadap kurs
US$ nampak menguat dan menekan turun harga emas spot setelah Bureau of Labor Statistics
mengumumkan kepada publik bahwa sektor ketenagakerjaan di Amerika Serikat mengalami
kenaikan.

Sementara itu di dalam negeri, harga emas di ICDX tampaknya mengalami kenaikan di akhir
pekan. Harga berada pada level Rp 508.300 dari sebelumnya Rp 507.100 per gram untuk kontrak
April 2015.



